
 

1 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha ternak sapi potong merupakan salah satu usaha peternakan yang 

mempunyai potensi dan nilai strategis yang tinggi, mengingat produk daging sapi 

yang dihasilkan sangat dibutuhkan oleh masyarakat, disamping itu juga 

berkontribusi banyak dalam pencapaian swasembada daging nasional. Pertambahan 

bobot badan harian (PBBH) sapi yang diharapkan oleh peternak sebagai tolak ukur 

keberhasilan peningkatan pendapatan dalam penjualan sapi. Usaha ternak sapi 

sangat membantu kehidupan masyarakat sebagai sumber pendapatan atau ekonomi 

keluarga, pemasok bahan baku industri, penyediaan lapangan pekerjaan, membantu 

kelestarian lingkungan dengan pemanfaatan pupuk organik yang dihasilkan dan 

dapat menutup biaya oportunitas dari bunga pinjaman. Kota Padang merupakan 

salah satu daerah penghasil daging sapi di Sumatera Barat, pada tahun 2019 dengan 

jumlah populasi sapi potong 21.978 ekor dengan produksi daging sapi 3.056.468 

kg atau 3.056,468 ton (BPS Provinsi Sumatera Barat 2020). Kota Padang terdiri 

dari 11 kecamatan. Urutan kecamatan yang memiliki populasi sapi potong dan 

produksi dagingnya yaitu Kuranji (7.630 ekor dan 278,5 ton), Koto Tangah (5.482 

ekor dan 1604,57 ton), Pauh (2.737 ekor dan 77,75 ton), Lubuk Kilangan (1.854 

ekor dan 181,43 ton), Bungus Teluk Kabung (1.651 ekor dan 30,16 ton), Nanggalo 

(1.341 ekor dan 144,20 ton), Lubuk Begalung (562 ekor dan 211,82 ton), Padang 

Barat (371 ekor dan 151,27 ton), Padang Selatan (228 ekor dan 99,43 ton), Padang 

Timur (122 ekor dan 175,77 ton) dan Padang utara tidak memiliki populasi ternak 

sapi potong (BPS Kota Padang 2020). Dapat dilihat salah satu kecamatan di Kota 

Padang yang memiliki populasi ternak sapi potong yang cukup tinggi tetapi 
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produksi dagingnya sangat rendah dibandingkan kecamatan lainnya yaitu 

kecamatan Bungus Teluk Kabung (BPS Kota Padang 2020). Ini membuktikan 

bahwa produktivitas peternak sapi potong masih sangat rendah pada kecamatan 

Bungus Teluk Kabung. Sistem pemeliharaan ternak sapi potong masih 

tradisional,ada sapi yang di kandangkan dan ada juga sapi yang dilepaskan di 

persawahan. Peternak sapi potong di kecamatan Bungus Teluk Kabung tergabung 

dalam kelompok tani ternak yang tersebar di 6 kelurahan dan ada juga peternak 

perseorangan yang tidak menjadi anggota kelompok.   

Untuk pengembangan dan peningkatan usaha, maka peternak harus 

berupaya merubah cara berpikirnya dan menumbuhkan karakteristiknya dengan 

memiliki sejumlah pengetahuan praktis yang berkaitan dengan usaha peternakan. 

Karakteristik peternak merupakan salah satu faktor yang sangat penting. 

Karakteristik ini dibangun berdasarkan unsur-unsur demografis, perilaku, 

psikografis dan geografis. Karakteristik demografis berhubungan dengan sumber-

sumber informasi. Faktor-faktor demografis adalah umur, pendapatan, pendidikan, 

pengalaman dan kekosmopolitan (Wardhani 1994).  

Pemerintah Kota Padang dalam upaya peningkatan produksi daging sapi, 

memberikan pembinaan kepada peternak melalui penyuluhan dan memberikan 

bantuan bibit sapi kepada kelompok peternak sapi. Permasalahannya, penguasaan 

dan adopsi teknologi, baik feeding dan manajemen usaha di daerah ini masih 

rendah, sehingga hasil produksi dan penanganannya juga rendah, yang berakibat 

kepada rendahnya pendapatan peternak. Agar dapat meningkatkan adopsi 

teknologi, diperlukan pelaksanaan penyuluhan yang intensif. Namun 

perkembangan kegiatan penyuluhan peternakan yang makin menurun, 
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menyebabkan partisipasi peternak terhadap penyuluhan juga rendah. Jika 

partisipasi dalam penyuluhan rendah, maka harapan untuk meningkatkan 

pendapatan akan semakin menurun. Sementara ketergantungan peternak pada usaha 

sapi potong cukup tinggi ditandai oleh kontribusi usaha sapi potong terhadap 

pendapatan total peternak cukup tinggi. Untuk meningkatkan adopsi teknologi, 

salah satu caranya adalah melalui peningkatan partisipasi peternak dalam 

penyuluhan. 

Pengukuran tingkat partisipasi didasarkan pada apa yang dikemukakan oleh 

Cohen dan Uphoff (1980) yang meninjau tingkat partisipasi pada empat bagian 

yaitu tingkat partisipasi dalam pengambilan keputusan pada perencanaan, 

pelaksanaan, memperoleh benefit dan evaluasi kegiatan.  Keempat aspek partisipasi 

tersebut, mampu mengakomodasi semua jenjang partisipasi peternak dalam 

penyuluhan sehingga terhindar dari partisipasi semu ataupun mobilisasi (Pretty, 

1997). Partisipasi tidak didefenisikan sebagai turut serta, akan tetapi partisipasi 

yang dimaksud adalah partisipasi dalam pengambilan keputusan, sehingga segala 

hal yang direncanakan, dilaksanakan, dimanfaatkan dan dievaluasi sesuai dengan 

kebutuhan, permasalahan peternak Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul penelitian “ Partisipasi Peternak Sapi Potong 

Dalam Kegiatan Penyuluhan (Studi Kasus Di Kecamatan Bungus Teluk 

Kabung “ 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dirasa perlu untuk diketahui : 

1. Bagaimanakah karakteristik peternak sapi potong di Kecamatan Bungus Teluk 

Kabung? 

2. Bagaimanakah tingkat partisipasi peternak dalam kegiatan penyuluhan ? 

3. Apakah karakteristik peternak mempengaruhi partisipasi peternak terhadap 

kegiatan penyuluhan yang diberikan pemerintah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Permasalahan yang telah dirumuskan diatas memerlukan penelitian 

dengan tujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui karateristik peternak sapi potong di Kecamatan Bungus 

Teluk Kabung. 

2. Untuk mengetahui tingkat partisipasi peternak dalam kegiatan penyuluhan  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik peternak terhadap 

partisipasi peternak dalam kegiatan penyuluhan yang diberikan pemerintah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam : 

1. Memberikan informasi tentang sejauh mana karakteristik peternak 

mempengaruhi partisipasi peternak dalam program pemerintah dalam 

memberikan upaya peningkatan produktivitas usaha mereka. 

2. Informasi dari penelitian ini akan sangat berguna bagi pengambil keputusan 

untuk merumuskan kebijakan yang harus dilakukan untuk memotivasi 

masyarakat dalam meningkatkan partisipasi dalam menambah pengetahuan dan 

keterampilan beternak agar dapat meningkatkan pendapatan. 
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3. Dengan diketahui faktor - faktor penyebab tinggi atau rendahnya partisipasi 

peternak maka diharapkan pemerintah dapat mencari solusi yang tepat agar 

program penyuluhan menjadi kebutuhan bagi peternak, sehingga berdampak 

pada peningkatan pendapatan. 
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